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Abstract

The purpose of this study was to describe the learning outcome of students in science subjects
through a model of Discovery Learning in Elementary School fourth grade 16 East Sikapak
Pariaman. This research is a classroom action research. This research was conducted in two
cycles, each cycle consisting of two meetings and one final exam cycle. The subjects were
fourth grade students of SDN 16 Sikapak East, which numbered 20 people. The research
instrument used is the observation sheet affective student, teacher observation sheet aspects,
the test results of students' cognitive learning, field notes, and cameras. Based on students' test
results, obtained an average of 72.75 in the first cycle increased to 80.75 in the second cycle
with the percentage of mastery learning students in the first cycle of 60% increased to 80% in
the second cycle. Based on the results of students' affective domain observation sheet,
obtained an average percentage of students in the first cycle 68.12% increase to 84.68%. This
means that learning science through the model of Discovery Learning can improve learning
outcomes fourth grade students of SD Negeri 16 East Sikapak Pariaman. Based on these
results, the researchers suggested that teachers can use the model of Discovery Learning in
learning to improve student learning outcomes.
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penguasaan keterampilan,
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan proses
penemuan melalui percobaan-
percobaan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan pada hari Rabu dan Kamis
tanggal 7 dan 8 Januari 2015 bersama Ibu
Fendrayeti selaku guru kelas IV di SD
Negeri 16 Sikapak Timur, Kecamatan
Pariaman Utara, Kota Pariaman. Peneliti
melihat proses pembelajaran IPA masih
bersifat konvensional, ini menyebabkan
pembelajaran terasa kaku dan monoton,
sehingga siswa kurang berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
peneliti melihat guru belum maksimal
menggunakan metode diskusi kelompok di
dalam kelas. Terlihat pada saat diskusi,
siswa kurang terlibat dalam pemecahan
masalah, hanya sebagian siswa yang
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
sebagian lainnya bermain-main dalam
diskusi. Sehingga hasil diskusi yang
dilakukan tidak memperoleh hasil yang
maksimal. Guru jarang melakukan
kegiatan  pembelajaran  yang  lebih
membuat suasana belajar menjadi aktif
serta kurangnya pemberian motivasi pada
siswa.
Dalam proses pembelajaran, siswa
juga kurang bertanggung jawab dengan
tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu,

guru  menyampaikan  materi  belum

menggunakan media pembelajaran yang
mengakibatkan siswa kesulitan untuk
mengerti dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Hasil belajar siswa
kelas IV di SD Negeri 16 Sikapak Timur
Kota Pariaman untuk pembelajaran IPA
masih belum memuaskan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai ulangan harian I
siswa kelas IV untuk mata pelajaran IPA
pada semester Il tahun ajaran 2014/2015,
di mana masih banyak nilai siswa yang
berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75.

Selain itu, peneliti melihat kurang
maksimalnya hasil Ulangan Harian (UH) I
siswa pada mata pelajaran [PA di kelas IV
SD Negeri 16 Sikapak Timur Kota
Pariaman pada semester I tahun ajaran
2014/2015. Di kelas ini jumlah siswa
adalah 20 orang siswa yang terdiri dari 11
orang siswa perempuan dan 9 orang siswa
laki-laki. KKM yang telah ditentukan
sekolah, khususnya pada mata pelajaran
IPA adalah 75. Dalam hal ini terdapat 7
orang siswa (35%) yang nilainya di atas
KKM, sedangkan 13 orang siswa (65%)
nilainya masih di bawah KKM. Fenomena
seperti ini tentu kurang baik, jadi sangat
perlu untuk mencari pemecahan masalah,
salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan

hasil  belajar siswa dalam  proses



pembelajaran  IPA, yaitu Discovery
Learning. Menurut Sani (2013:97),

Model Discovery Learning adalah
menemukan konsep melalui
serangkaian data atau informasi
yang diperoleh melalui pengamatan
atau percobaan. Model Discovery
Learning merupakan model
pembelajaran kognitif yang
menuntut  guru lebih  kreatif
menciptakan situasi yang dapat
membuat peserta didik belajar aktif
menemukan pengetahuan sendiri.
Dari pendapat yang dikemukakan
terlihat  beberapa  kelebihan  model
Discovery Learning ini, maka peneliti telah
melaksanakan penelitian ini sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran
IPA. Oleh karena itu, peneliti melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPA melalui Model
Discovery Learning di Kelas IV SD Negeri

16 Sikapak Timur Kota Pariaman”.
Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut ~ Wardhani, dkk.
(2008:1.4), PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
seorang guru, sehingga hasil belajar siswa

meningkat.

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 16 Sikapak Timur Kota Pariaman.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri 16 Sikapak Timur
Kota Pariaman yang terdaftar pada
semester I tahun ajaran 2014/2015. Jumlah
siswanya adalah 20 orang, yang terdiri dari
laki-laki  berjumlah 11 orang dan
perempuan berjumlah 9 orang.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester Il tahun ajaran 2014/2015,
dimulai pada tanggal 30 Maret sampai 11
April tahun 2015. Siklus I dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 30 Maret dan hari
Kamis tanggal 2 April 2015, serta
dilaksanakan tes akhir siklus I pada hari
Sabtu tanggal 4 April 2015. Sedangkan
siklus II dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 6 April dan hari Rabu tanggal 8
April 2015, dan di juga dilaksanakan tes
akhir siklus II pada hari Sabtu tanggal 11
April 2015.

Penelitian ini dilakukan dengan
mengacu pada disain PTK yang
dirumuskan Suharsimi Arikunto (dalam
Arikunto, dkk., 2010:16), yang terdiri dari
empat komponen, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

Indikator ~ keberhasilan  yang
dicapai dalam penelitian ini adalah 75%.
Pencapaian proses pembelajaran juga

didukung dengan hasil belajar siswa



dengan KKM yang telah ditetapkan yaitu

75.

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari aspek guru dan ranah
afektif (aspek tanggung jawab dan
kerjasama) siswa, sedangkan data sekunder
diperoleh dari nilai siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi yang terdiri
dari observasi guru dan observasi ranah
afektif (aspek tanggung jawab dan
kerjasama siswa), tes, pencatatan lapangan,
dan dokumentasi. Peneliti juga
menggunakan instrumen penelitian yaitu:

a. Lembar Observasi Aspek Guru; adalah
untuk mengetahui kegiatan guru dalam
mengelola pembelajaran IPA melalui
model Discovery Learning selama
pembelajaran berlangsung. Tujuannya
adalah untuk mengetahui kesesuaian
pelaksanaan tindakan dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya.

b. Lembar Observasi Hasil Belajar Ranah
Afektif (Aspek Tanggung Jawab dan
Kerjasama); dilakuan untuk mengukur
ranah afektif (aspek tanggung jawab
dan kerjasama) siswa dalam mata
pelajaran IPA melalui model Discovery
Learning di kelas IV SD Negeri 16
Sikapak Timur Kota Pariaman.

c. Lembar Tes Hasil Belajar Ranah
Kognitif (Aspek Pemahaman);

digunakan untuk mengetahui ranah

kognitif tingkat pemahaman siswa
dalam mata pelajaran IPA melalui
model Discovery Learning, maka guru
memberikan tugas untuk dikerjakan
oleh siswa yaitu berupa soal ujian
akhir siklus.

d. Catatan lapangan digunakan untuk
mencatat segala kegiatan siswa dan
guru selama pembelajaran
berlangsung.

e. Kamera digunakan untuk memperoleh
data visual mengenai kegiatan guru
dan situasi dalam proses pembelajaran
IPA.

Teknik  analisis data  dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa bagian,
yaitu:

a. Teknik Analis Data Aspek Guru

Kegiatan guru mengelola proses
pembelajaran dikatakan baik jika guru
melakukan aspek yang diamati pada proses
pembelajaran diperoleh persentase >76%.
Untuk mendapat persentase aspek guru
dalam mengelola pembelajaran, skor dari
semua aspek dalam proses pembelajaran
dihitung dengan rumus oleh Desfitri, dkk.
(2008:43), adalah:

__ jumlahskoryangdiperoleh

Skor guru= skormaksimal x100%
Kriteria taraf keberhasilan:
76% - 100% = Baik
51% - 75% = Cukup baik
26% - 50% = Kurang baik
0% - 25% = Tidak baik



b. Teknik Analisis Data Hasil Belajar
Ranah Afektif (Aspek Tanggung
Jawab dan Kerjasama) Siswa

Analisis lembar observasi ranah
afektif belajar siswa dalam proses
pembelajaran IPA  digunakan  untuk
melihat tanggung jawab dan kerjasama
siswa dalam proses pembelajaran dan
mendukung data tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model

Discovery Learning. Analisis terhadap

sikap siswa menggunakan persentase yang

diperoleh melalui lembar observasi siswa.

Adapun aspek atau indikator yang dinilai

disesuaikan ~ dengan  langkah-langkah

pembelajaran dengan model Discovery

Learning sebagai berikut:

a. Siswa bertanggung jawab dengan tugas
selama proses pembelajaran

b. Siswa saling bekerjasama selama proses

pembelajaran

jumlah siswa yang melakukan indikator
p=" yaie x100%

jumlah siswa seluruhnya
Keterangan: P = persentase siswa yang
memiliki minat belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2009:125), penilaian ranah afektif siswa
menggunakan pedoman sebagai berikut:

1% - 25% = Sedikit sekali
26% - 50% = Sedikit
51% - 75% = Banyak
76% - 100%= Banyak sekali

c. Teknik Analisis Data Hasil Belajar
Ranah Kognitif (Aspek

Pemahaman) Siswa

Hasil analisis dalam meningkatkan
hasil belajar IPA dikatakan berhasil
apabila setelah diadakan tes pada akhir
pembelajaran, siswa mendapatkan nilai
rata-rata di atas KKM yang telah
ditetapkan sekolah 75. Untuk menentukan
hasil belajar siswa secara klasikal, dapat
digunakan rumus yang diajukan oleh

Desfitri, dkk. (2008:43), yaitu:
S

TB=—=x100%
n

Keterangan:

TB = Tuntas Belajar
S = Jumlah siswa yang memperoleh nilai
dari atau sama dengan 75
n = Jumlah siswa
Menurut Sudjana (2011:109), untuk
menentukan dan mencari rata-rata hasil

belajar siswa dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

72X
n

Keterangan:

X =Rata-rata (mean)
> x = Jumlah seluruh skor
n = Banyaknya subjek

Menurut Wardhani, dkk.
(2008:1.18), kriteria tingkat penguasaan
terhadap materi kegiatan belajar yang
harus dicapai adalah:

Tingkat penguasaan =

jumlah jawaban anda yang benar

x 100%

jumlah soal

Arti tingkat penguasaan:

90 -100% = baik sekali

80—-89%  =baik

70 -79% = cukup
<70%  =kurang



Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
a. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Siklus I
1) Analisis Hasil Observasi Aspek
Guru
Berdasarkan  lembar  observasi
kegiatan pengajaran guru dalam mengelola
pembelajaran pada siklus I, maka jumlah
skor dan persentase kegiatan guru dalam
mengelola pembelajaran pada siklus I

dapat dilihat pada Tabel 01 berikut:

Tabel 01: Hasil Pengamatan Aspek Guru
pada Mata Pelajaran IPA
melaluiModel Discovery
Learning di Kelas IV SD
Negeri 16 Sikapak Timur Kota
Pariaman pada Siklus I

No. Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
Skor

1 Pertemuan 14 58,33% Cukup
1 Baik

2 Pertemuan 16 62,66% Cukup
2 Baik

Rata-rata 62,49% Cukup
Persentase Baik

Dari analisis data di atas dapat
dilihat bahwa pada pertemuan pertama
persentase pelaksanaan kegiatan guru
adalah 58,33% dan meningkat pada
pertemuan kedua dengan persentase
62,66%. Jadi dari persentase aspek guru di
atas memiliki rata-rata persentase yaitu
62,49% sehingga dapat dikatakan dalam
kriteria cukup baik tetapi belum mencapai
indikator keberhasilan. Hal ini disebabkan

guru belum terbiasa dalam mengajarkan

pembelajaran dengan menggunakan model

Discovery Learning.

2) Analisis Observasi Hasil Belajar
Ranah Afektif (Aspek Tanggung
Jawab dan Kerjasama) Siswa

Hasil observasi ranah afektif siswa
dalam pembelajaran pada siklus I dapat
dilihat pada Tabel 02 berikut:

Tabel 02: Hasil Pengamatan  Ranah
Afektif (Aspek  Tanggung
Jawab dan Kerjasama) Siswa
pada Mata Pelajaran I[PA
melalui  Model Discovery
Learning di Kelas IV SD
Negeri 16 Sikapak Timur Kota
Pariaman pada Siklus I

No. Pertemuan Jumlah Persentase Kategori

skor
1 Pertemuan 106 66,25%  Banyak
1

2 Pertemuan 112 70% Banyak
2
Rata-rata Persentase 68,12%  Banyak

Dari Tabel 02 di atas dapat dilihat
bahwa pada siklus I ini dapat dikemukakan
rata-rata persentase ranah afektif (aspek
tanggung jawab dan kerjasama) siswa
masih tergolong rendah yaitu 68,12% dan
belum mencapai target.

3) Analisis Hasil Belajar Ranah
Kognitif (Aspek Pemahaman) Siswa

Tes akhir siklus 1 ini guru
memberikan tes kepada siswa gunanya
untuk mengukur hasil ketuntasan mata
pelajaran IPA siswa melalui model
Discovery Learning. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 03 berikut:

Tabel 03: Hasil Belajar Ranah Kognitif
(Aspek Pemahaman) Siswa



pada Mata Pelajaran IPA
melalui ~ Model Discovery

Learning di Kelas IV SD Negeri
16  Sikapak Timur Kota
Pariaman pada Siklus I

No. Uraian Jumlah Persentase

1 Siswa yang mengikuti 20 100%
tes
2 Siswa yang tuntas 12 60%
belajar
3 Siswa yang tidak 8 40%
tuntas belajar
Target 75%

Dari Tabel 03 hasil belajar ranah
kognitif (aspek pemahaman) siswa pada
siklus I dapat dilihat bahwa dari 20 orang
siswa yang mencapai ketuntasan dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan
model Discovery Learning hanya 12 orang
siswa dengan persentase 60%, dan yang
tidak tuntas sebanyak 8 orang siswa
dengan  persentase 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan siswa
pada pembelajaran siklus I masih rendah
atau belum mencapai target yang
ditetapkan yaitu 75%.

b. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Siklus II

1) Analisis Data Hasil Observasi Aspek
Guru

Berdasarkan  lembar  observasi
aspek guru dalam pembelajaran pada
siklus II, maka jumlah skor dan persentase
kegiatan guru dalam mengelola proses
pembelajaran pada siklus II dapat dilihat
pada Tabel 04 berikut:

Tabel 04: Hasil Pengamatan Aspek Guru
pada Mata Pelajaran I[PA
melalui model Discovery
Learning di Kelas IV SD
Negeri 16 Sikapak Timur Kota
Pariaman pada Siklus II

1 Pertemuan 21 87,5% Baik
1

2 Pertemuan 22 91,6% Baik
2

Rata-rata Persentase 89,55% Baik

Dari analisis data di atas dapat
dilihat bahwa pada pertemuan pertama
persentase pelaksanaan kegiatan guru
adalah 87,5% dan meningkat pada
pertemuan kedua dengan persentase
91,6%. Jadi dari persentase aspek guru di
atas memiliki rata-rata persentase yaitu
89,55% sehingga dapat dikatakan dalam
kriteria baik.

2) Analisis Observasi Hasil Belajar
Ranah Afektif (Aspek Tanggung
Jawab dan Kerjasama) Siswa

Data hasil observasi ini didapat
melalui lembar observasi ranah afektif
(aspek tanggung jawab dan kerjasama)
siswa, digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan ranah afektif siswa yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Hasil analisis observer terhadap ranah
afektif (aspek tanggung jawab dan
kerjasama) siswa dalam pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 05 berikut:

Tabel 05: Hasil Pengamatan Ranah Afektif
(Aspek Tanggung Jawab dan
Kerjasama) Siswa pada Mata



Pelajaran IPA melalui Model
Discovery Learning di Kelas IV
SD Negeri 16 Sikapak Timur
Kota Pariaman pada Siklus II

1 Pertemuan 131 81,87%  Banyak

1 sekali
2 Pertemuan 140 87,5% Banyak
2 sekali
Rata-rata Persentase 84,68% Banyak
sekali
Berdasarkan  persentase  pada

pertemuan 1 dan pertemuan 2 siklus II
dapat disimpulkan bahwa observasi ranah
afektif (aspek tanggung jawab dan
kerjasama) siswa pada pembelajaran [PA
menggunakan model Discovery Learning
pada siklus II memperoleh rata-rata
persentase 84,68%. Sehingga perolehan
persentase tersebut mencapai target yaitu
75%.
3) Analisis Hasil Belajar Ranah
Kognitif (Aspek Pemahaman) Siswa
Tes akhir siklus II ini guru
memberikan tes kepada siswa gunanya
untuk mengukur hasil ketuntasan mata
pelajaran IPA siswa dengan menggunakan
model Discovery Learning. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 06 berikut:

Tabel 06: Hasil Belajar Ranah Kognitif
Siswa pada Mata Pelajaran IPA
melalui  Model  Discovery
Learning di Kelas IV SD
Negeri 16 Sikapak Timur Kota
Pariaman pada Siklus 11

1 Siswa yang mengikuti 20 100%
tes
2 Siswa yang tuntas 16 80%
belajar
3 Siswa yang tidak 4 20%
tuntas belajar
Target 75%

Dari Tabel 06 hasil belajar siswa
pada siklus II dapat dilihat bahwa dari 20
orang siswa yang mencapai ketuntasan
pada mata pelajaran IPA  dengan
menggunakan model Discovery Learning,
16 orang siswa dengan persentase 80%,
dan yang tidak tuntas sebanyak 4 orang
siswa dengan persentase 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketuntasan siswa
pada pembelajaran siklus II meningkat dan
sudah mencapai target yang ditetapkan
yaitu 75%.
Pembahasan
1. Kegiatan Guru dalam Proses

Pembelajaran

Keberhasilan siswa dalam
pembelajaran pada umumnya dilihat juga
dari pengelolaan pelaksanaan
pembelajaran pada persentase kegiatan
guru. Dalam hal ini terlihat peningkatan
pada pengelolaan pelaksanaan

pembelajaran melalui model Discovery

Learnig pada Tabel 07 di bawah:



Tabel 07: Hasil Pengamatan Aspek Guru

pada Siklus I dan II
I 62,49% Cukup baik
2 II 89,55% Baik
Rata-rata 76,02% Baik
persentase

Dari Tabel 07 tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran melalui model Discovery
Learning pada siklus I dapat dilihat rata-
rata persentase 62,49% dapat dikatakan
cukup baik. Sementara rata-rata persentase
kegiatan guru pada siklus II adalah
89,55%, sehingga pelaksanaan
pembelajaran dengan model Discovery
Learning dapat dikatakan baik dan
mengalami peningkatan dari siklus I dan
siklus II sebesar 27,06%.

2. Hasil Belajar Ranah Afektif (Aspek

Tanggung Jawab dan Kerjasama)

Siswa
Keberhasilan siswa dalam
pembelajaran menggunakan model

Discovery Learning juga terlihat pada
persentase ranah afektif (aspek tanggung
jawab dan kerjasama) siswa. Dalam hal ini
terlihat pada peningkatan ranah afektif
(aspek tanggung jawab dan kerjasama)

siswa pada Tabel 08 di bawah:

Tabel 08: Hasil Pengamatan Ranah
Afektif (Aspek  Tanggung
Jawab dan Kerjasama) Siswa

pada Siklus I dan I1
1 I 68,12% Banyak
2 II 84,68% Banyak sekali
Rata-rata 76,4% Banyak sekali
persentase

Dari Tabel 08 tersebut dapat
disimpulkan bahwa ranah afektif (aspek
tanggung jawab dan kerjasama) siswa
melalui model Discovery Learning pada
siklus 1 dapat dilihat rata-rata persentase
68,12%  dapat  dikatakan  banyak.
Sementara rata-rata persentase ranah
afektif (aspek tanggung jawab dan
kerjasama) siswa pada siklus II adalah
84,68%, sehingga ranah afektif (aspek
tanggung jawab dan kerjasama) siswa
dengan model Discovery Learning dapat
dikatakan banyak sekali dan mengalami
peningkatan dari siklus I dan siklus II
sebesar 16,56%.

3. Hasil Belajar Ranah Kognitif
(Aspek Pemahaman) Siswa

Setelah peneliti melakukan
penelitian pada siklus I dan siklus II
melalui model pembelajaran Discovery
Learning, hasil belajar ranah kognitif
(aspek pemahaman) siswa mengalami
peningkatan. Dilihat dari ketuntasan

klasikal di siklus I sebesar 60% siswa yang

tuntas, meningkat pada siklus II menjadi



80% siswa yang tuntas. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 09 di
bawah ini:

Tabel 09: Hasil Belajar Ranah Kognitif
(Aspek Pemahaman) Siswa
pada Siklus I dan Siklus II di
Kelas IV SD Negeri 16
Sikapak Timur Kota Pariaman

1 I 8orang= 12 orang 72,25 Belum

40% =60% mencap
ai target
2 II 4orang= 16 orang 80,75 Sudah
20% =80% mencap
ai target

Dari Tabel 09 di atas dapat kita
lihat bahwa hampir semua siswa
mengalami kemajuan atau peningkatan
pada ranah kognitif (aspek pemahaman)
dalam pembelajaran IPA. Terlihat bahwa
pada siklus I, siswa yang tuntas belajar ada
12 orang (60%) dan yang belum tuntas
belajar ada 8 orang (40%). Sedangkan
pada siklus II, siswa yang tuntas belajar
ada 16 orang (80%) dan yang belum tuntas
belajar hanya 4 orang (20%). Dengan
demikian dapat dibuat kesimpulan bahwa
persentase  ketuntasan  belajar  ranah
kognitif (aspek pemahaman) siswa dari
siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan sebesar 20%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan persentase ketuntasan
hasil belajar ranah kognitif (aspek
pemahaman) siswa dari siklus [
sebesar 60% dengan nilai rata-rata
secara klasikal 72,75 meningkat pada
siklus II menjadi 80% dengan nilai
rata-rata secara klasikal 80,75.

2. Peningkatan rata-rata persentase ranah
afektif (aspek tanggung jawab dan
kerjasama) adalah 68,12% pada siklus
I dan meningkat pada siklus II menjadi
84,68%.

Pelaksanaan pembelajaran IPA
siswa kelas IV melalui model Discovery
Learning di kelas IV SD Negeri 16
Sikapak Timur Kota Pariaman berlangsung
dengan baik dalam hal meningkatkan hasil

belajar siswa.

Saran

Sehubungan dengan hasil
penelitian ~ yang  diperoleh, maka
disarankan dalam pelaksanaan

pembelajaran  dengan melalui model

Discovery Learning sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan aktif dalam
proses pembelajaran, karena sangat
menunjang terhadap penguasaan materi
pelajaran.

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran
melalui model Discovery Learning
dapat dijadikan salah satu alternatif
variasi dalam

pelaksanaan

pembelajaran.



3. Bagi peneliti, agar pelaksanaan
pembelajaran melalui model Discovery
Learning dapat meningkatkan aspek-
aspek belajar lainnya.
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